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Abstract. Problem of cocoa crops in Indonesia is
low productivity. One of causes is lack of nutrients
in the young plant. Effort to solve that problem is
providing organic fertilizer, such as cattle manure
and humic acid. This research aimed to find out
effect of organic fertilizer (humic acid and cattle
manure) on the growth of cocoa plants (Sulawesi 1
Clone), 7 months after planting. The experiment
was conducted from September to December 2017
at Ciparanje Experimental Field of Agriculture
Faculty, University of Padjadjaran, Jatinangor,
Sumedang Regency, West Java at the altitude of ±
752 m above sea level (asl). The type of rainfall at
the experimental site was type C, according to
Schmidt and Fergusson classification. The
experimental design used Randomized Block
Design with nine treatments and three replications.
The treatments consisted of no organic fertilizer
treatment (control); humic acid at concentration of
5, 10, 15, and 20 mL.L-1; and cattle manure at doses
of 5, 10, 15, 20 kg per planting hole. The result
showed that organic fertilizers (humic acid and
cattle manure) had same plant height with control,
while cattle manure 10 kg increased number of
leaves at 4 weeks after treatment (WAT) and 12
WAT.

Keywords: Cocoa ∙ Young plants ∙ Humic acid ∙
Cattle manure

Sari Permasalahan tanaman kakao di Indonesia
adalah produktivitasnya rendah. salah satu
penyebabnya akibat kekurangan nutrisi pada fase

tanaman belum menghasilkan TBM. Upaya yang
dapat dilakukan adalah memberikan pupuk
organik, yaitu asam humat dan pupuk kandang
sapi. Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh macam pupuk organik (asam humat
susulan dan pupuk kandang sapi) terhadap
pertumbuhan tanaman kakao klon Sulawesi 1
umur 7 bulan setelah tanam. Percobaan dilakukan
dari bulan September sampai dengan Desember
2017 di Kebun Percobaan Ciparanje Fakultas
Pertanian Universitas Padjadjaran, Jatinangor,
Kabupaten Sumedang, Jawa Barat pada ketinggian
± 752 m di atas permukaan laut (dpl). Tipe curah
hujan di lokasi percobaan berdasarkan klasifikasi
Schmidt dan Fergusson adalah tipe C. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok dengan sembilan perlakuan yang
diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan terdiri dari
tanpa perlakuan pupuk organik; asam humat
dengan konsentrasi 5, 10, 15, dan 20 mL.L-1; dan
pupuk kandang sapi dengan dosis 5, 10, 15, dan 20
kg per lubang tanam. Pemberian asam humat
dan pupuk kandang sapi tidak memberikan
pengaruh terhadap pertambahan tinggi tanaman
umur 8 – 12 minggu setelah perlakuan (MSP)
dibandingkan dengan kontrol, sementara pupuk
kandang sapi 10 kg meningkatkan jumlah daun
umur 4 dan 12 MSP.

Kata Kunci: Kakao ∙ Tanaman Belum
Menghasilkan (TBM), ∙ Asam humat ∙ Pupuk
kandang sapi

Pendahuluan

Indonesia merupakan produsen kakao ketiga
terbesar di dunia setelah Pantai Gading dan
Ghana (ICCO, 2017). Total luas lahan kakao di
Indonesia tahun 2015 adalah 1.709.284 ha yang
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terdiri atas 97% perkebunan rakyat, 2%
perkebunan swasta, dan 1% perkebunan negara.
Total produksi biji kakao kering perkebunan
rakyat sebesar 562.346 ton dengan luas lahan
1.667.337 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan,
2016) sehingga produktivitas pertahunnya
sekitar 0,34 ton.ha-1. Nilai ini dibawah potensi
produksi kakao Indonesia yang dapat mencapai
2,5 ton ha-1 biji kering (Balai Perbenihan
Tanaman Perkebunan Bandung, 2016). Rendah-
nya produktivitas kakao terutama perkebunan
rakyat disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT), benih tidak unggul, pemupukan
tidak sesuai anjuran karena petani kekurangan
modal, dan pemeliharaan kebun yang tidak
intensif (Rubiyo dan Siswanto, 2012).

Degradasi kesuburan tanah menjadi salah
satu faktor penyebab produktivitas kakao
Indonesia rendah (Bintoro, 2015). Upaya yang
dapat dilakukan pada fase TBM adalah
menyediakan unsur hara yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman. Penyediaan unsur hara
dapat diperoleh dari berbagai jenis pupuk
organik, salah satunya pupuk kandang
(Firmansyah, 2011).

Pupuk kandang dapat menambahkan
unsur hara, memperbaiki sifat fisik, dan biologi
tanah (Hartatik dan Widowati, 2010). Pupuk
kandang menyediakan unsur hara makro
(nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang)
dan unsur hara mikro (besi, seng, boron, kobalt,
dan molibdenum). Pupuk kandang dapat
meningkatkan daya menahan air, meningkatkan
aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas
tukar kation, dan dapat memperbaiki struktur
tanah (Syekhfani, 2000). Salah satu jenis pupuk
kandang adalah pupuk kandang sapi (Hasibuan,
2006). Pupuk kandang sapi mempunyai kadar
serat yang tinggi seperti selulosa, mengandung
unsur hara makro dan mikro, serta dapat
memperbaiki daya serap air pada tanah.

Kelemahan penggunaan pupuk kandang
adalah pengaruh terhadap kesuburan tanah
yang lambat dan harus diberikan dalam jumlah
yang besar (Sutarno dan Andoko, 2009),
sehingga penggunaan jenis bahan organik lain
yang lebih efisien dan efektif diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas. Asam humat
adalah salah satu bahan organik tersebut. Asam
humat merupakan suatu molekul kompleks
yang terdiri dari kumpulan bahan organik yang
berasal dari hasil dekomposisi tanaman dan
hewan (Santi, 2016). Asam humat

mempengaruhi perkembangan tanaman secara
tidak langsung dengan cara memperbaiki
kondisi fisik, kimia, dan biologi tanah
(Sembiring dkk., 2015), sedangkan secara
langsung melalui proses metabolisme dalam
tanaman seperti meningkatkan respirasi akar,
sintesis protein, dan asam nukleat (Picollo dkk.,
1992), meningkatkan permeabilitas membran sel
dan memperlancar nutrisi untuk menembus
dinding sel, meningkatkan produksi klorofil,
aktivitas enzim, dan menstimulasi hormon (Bio
Flora International Inc, 1997).

Bahan tanam berperan penting dalam
budidaya kakao. Kondisi perkebunan kakao
rakyat banyak terjadi serangan OPT. Penanaman
kakao yang memiliki ketahanan yang baik
terhadap serangan OPT, produksi tinggi, dan
bermutu baik sangat diperlukan (Rubiyo dan
Siswanto, 2012). Salah satu klon kakao unggul di
Indonesia adalah Sulawesi 1 yang memiliki
ketahanan terhadap penyakit vascular streak dieback

(VSD) yang baik dan potensi hasil per tahun dapat
mencapai 2,5 ton ha -1 biji kering (Balai Perbenihan
Tanaman Perkebunan Bandung, 2016).

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan pada bulan September
sampai dengan Desember 2017 di Kebun
Percobaan Ciparanje Jatinangor, Fakultas
Pertanian Universitas Padjadjaran, Kabupaten
Sumedang dengan ketinggian ± 752 mdpl. Ordo
tanah adalah Inceptisol dan tipe iklim C
berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Fergusson
(1951).

Bahan yang digunakan adalah tanaman
kakao klon Sulawesi 1 berumur 7 bulan setelah
tanam (BST), tanaman gamal (Gliricidia sepium),

pupuk kompos sapi, asam humat, pestisida
berbahan aktif Lamda Sihalotrin 25 g.L-1 dan
Profenofos 500 g.L-1, serta menggunakan
fungisida berbahan aktif Propinep 70%. Alat
yang digunakan antara lain ember, plastik, alat
siram, cangkul, kored, meteran, jangka sorong,
alat tulis, dan dokumentasi.

Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 9 perlakuan, 3 ulangan, dan setiap
perlakuan terdiri dari 2 tanaman sehingga
terdapat 54 satuan percobaan. Rancangan
perlakuan pada percobaan ini sebagai berikut:
A = Tanpa asam humat dan pupuk kandang
sapi
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B = asam humat 5 mL.L-1 air
C = asam humat 10 mL.L-1 air
D = asam humat 15 mL.L-1 air
E = asam humat 20 mL.L-1 air
F = pupuk kandang sapi 5 kg/lubang tanam
G = pupuk kandang sapi 10 kg/lubang tanam
H = pupuk kandang sapi 15 kg/lubang tanam
I = pupuk kandang sapi 20 kg/lubang tanam

Pengujian signifikansi untuk mengetahui
pengaruh rata-rata perlakuan digunakan uji
ANOVA pada taraf 5%. Pengujian dilanjutkan
dengan Uji Berganda Duncan (DMRT) pada
taraf nyata 5% (Gomez dan Gomez, 1995).

Perlakuan pemberian asam humat susulan
dilakukan dengan cara disiram pada tanaman
umur 7 bulan setelah tanam (BST), dengan
konsentrasi sesuai perlakuan dan dosis 5-20
mL.L-1 air per tanaman.

Perlakuan pemberian pupuk kandang sapi
dilakukan dengan cara memasukkan pupuk ke
dalam lubang tanam kemudian diinkubasi
selama satu minggu.

Pemberian asam humat dan pupuk
kandang sapi tahap awal sudah dilakukan saat
bibit kakao berumur 3-6 bulan.

Pemeliharaan tanaman meliputi pengen-
dalian gulma yang dilakukan secara manual,
pembumbunan, penyiraman, serta pengendalian
hama dan penyakit yang dilakukan secara manual
dan kimiawi menggunakan pestisida berbahan
aktif Lamda Sihalotrin 25 g.L-1 dan Profenofos 500
g.L-1, serta menggunakan fungisida berbahan aktif
Propinep 70% dengan frekuensi satu minggu
sekali.

Pengamatan dilakukan terhadap pertam-
bahan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter
batang. Pengukuran diameter batang dilakukan
pada ketinggian 5 cm di atas pangkal batang
menggunakan jangka sorong. Pengu-kuran
dilakukan setiap dua minggu sekali pada umur 0,
2, 4, 6, 8, 10, dan 12 minggu setelah tanam (MSP).

Hasil dan Pembahasan

Unsur Iklim. Data iklim yang diperoleh
dari Stasiun Cuaca Fakultas Pertanian Unpad
selama penelitian dari bulan Oktober,
November, dan Desember masing-masing
adalah: curah hujan berturut-turut adalah 217,5
mm, 463,5 mm, dan 214 mm.; suhu udara
sebesar 24,76º C, 23,83º C, 23,1º C. Kelembaban
udara rata-rata diatas 80%.

Menurut Pusat Penelitian dan Pengem-
bangan Perkebunan (2010) curah hujan ideal
untuk pertumbuhan kakao adalah 1100 – 3000
mm.tahun-1, sedangkan suhu yang ideal adalah
18 – 21 ºC. Menurut Wahyudi dkk. (2008),
kelembaban udara yang baik bagi tanaman
kakao diatas 80%. Hal ini menunjukkan curah
hujan, suhu, dan kelembaban selama percobaan
sudah sesuai dengan syarat tumbuh tanaman
kakao.

Pertambahan Tinggi Tanaman. Tabel 1
menunjukkan bahwa asam humat dan pupuk
kandang sapi berpengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi tanaman kakao TBM, umur
8-12 minggu setelah perlakuan (MSP), namun
hasil uji lanjut menunjukkan perlakuan A
(kontrol) menghasilkan pertambahan tinggi
tanaman yang sama dengan perlakuan asam
humat dan pupuk kandang sapi (umur 8-12
MSP). Hal ini terjadi karena kandungan C-
organik tanah awal berkisar antara 3,63% –
5,44% yang merupakan kategori tinggi sampai
sangat tinggi (Pusat Penelitian Tanah, 1983 dalam
Hardjowigeno, 2010).

Bahan organik menyediakan energi bagi
aktivitas organisme makro dan mikro di dalam
tanah. Unsur hara bebas yang tidak digunakan
oleh tanaman dapat dimanfaatkan mikro-
organisme sehingga hara terhindar dari
pencucian (Sukmawati, 2015). Bahan organik
dapat meningkatkan kapasitas tukar kation
tanah, sebagai sumber hara makro dan mikro,
serta menahan kehilangan hara akibat pencucian
(leaching) (Pirngadi, 2009).

Pemberian pupuk dasar NPK mampu
memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman kakao
sehingga pemberian asam humat dan pupuk
kandang sapi tidak meningkatkan tinggi tanaman
dibandingkan kontrol. Nitrogen dapat merang-
sang pertumbuhan khususnya batang, cabang, dan
daun. Nitrogen berperan dalam pembentukan
hijau daun yang berguna dalam proses fotosintesis
(Lingga dan Marsono, 2013). Fosfor berperan
membentuk sel pada jaringan akar dan tunas yang
sedang tumbuh serta memperkuat batang
(Thompson dan Troeh, 1978). Menurut
Setyamidjaya (1996), kalium dapat mengaktifkan
enzim-enzim yang mempercepat pertumbuhan
jaringan merismatik.

Pertambahan Jumlah Daun. Tabel 2
menunjukkan asam humat dan pupuk kandang
sapi berpengaruh nyata terhadap pertambahan
jumlah daun tanaman kakao TBM umur 8-12
MSP. Pemberian pupuk kandang sapi 10
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kg/lubang tanam (G) meningkatkan pertam-
bahan jumlah daun tanaman kakao diban-
dingkan perlakuan lainnya pada umur 4 dan 12
MSP. Perlakuan G (pupuk kandang sapi 10 kg)
menghasilkan pertambahan jumlah daun
sebanyak 47,21 daun pada umur 4 MSP dan
70,84 daun pada umur 12 MSP.

Hal ini diduga karena pupuk kandang sapi
bersifat slow release sehingga menyuburkan tanah

dalam jangka waktu panjang. Unsur hara di dalam
pupuk kandang sulit tersedia bagi tanaman.

Ketersediaan hara sangat dipengaruhi oleh
tingkat dekomposisi atau mineralisasi bahan
organik (Hartatik dan Widowati, 2010). Pupuk
kandang sebagai salah satu bentuk pupuk
organik dalam hal ini dapat memperbaiki sifat
fisik dan biologi tanah. Peranan pupuk organik

terhadap sifat fisika tanah antara lain dapat: (a)
memperbaiki struktur tanah karena bahan
organik dapat “mengikat”partikel tanah menjadi
agregat yang mantap, (b) memperbaiki
distribusi ukuran pori tanah sehingga daya
pegang air (water holding capacity) tanah menjadi

lebih baik dan pergerakan udara (aerasi) di
dalam tanah juga menjadi lebih baik, dan (c)
mengurangi (buffer) fluktuasi suhu tanah.

Peranan pupuk organik terhadap sifat biologi
tanah adalah sebagai sumber energi dan
makanan bagi mikro dan meso fauna tanah.
Tersedianya bahan organik maka aktivitas
organisme tanah yang juga mempengaruhi
ketersediaan hara, siklus hara, dan pemben-
tukan pori mikro dan makro tanah menjadi lebih
baik (Hartatik dan Setyorini, 2012).

Tabel 1. Pengaruh Asam Humat dan Pupuk Kandang Sapi terhadap Pertambahan Tinggi Tanaman
Kakao Belum Menghasilkan.

Perlakuan Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)

Minggu Setelah Perlakuan (MSP)

2 4 6 8 10 12

A 4,85 a 15,20 a 18,42 a
19,22
abcdefgh

22,65
abcdefghi 28,20 abcdefghi

B 3,98 a 12,37 a 13,87 a 15,53 abcdefg 18,77 abcdefg 23,25 abcdefg
C 2,93 a 8,73 a 12,13 a 13,20 abcde 15,17 abcde 19,07 abcde
D 3,25 a 8,97 a 10,42 a 11,08 abcd 12,40 abcd 15,98 abcd
E 3,27 a 8,25 a 9,32 a 9,83 abc 10,63 a 12,22 a
F 2,97 a 9,28 a 10,38 a 9,24 ab 10,55 abc 11,73 abc

G 6,08 a 17,72 a 20,38 a
20,82
abcdefghi

21,88
abcdefgh 26,05 abcdefgh

H 6,77 a 6,71 a 7,91 a 8,41 a 10,23 ab 19,34 ab
I 1,97 a 11,60 a 13,22 a 14,43 abcdef 16,38 abcdef 19,88 abcdef

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan Uji
Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Tabel 2. Pengaruh Asam Humat dan Pupuk Kandang Sapi terhadap Pertambahan Jumlah Daun
Tanaman Kakao Belum Menghasilkan.

Perlakuan Rata-rata Pertambahan Jumlah Daun (helai)

Minggu Setelah Perlakuan (MSP)

2 4 6 8 10 12

A 10,00 a 12,64 a 18,64 a 16,79 a 22,46 a 22,44 a
B 12,33 a 17,33 a 20,67 a 27,33 a 32,00 a 35,00 a
C 8,17 a 16,17 a 29,67 a 31,33 a 30,67 a 38,00 a
D 1,31 a 16,50 a 21,83 a 22,17 a 22,83 a 25,67 a
E 8,44 a 11,50 a 13,67 a 15,67 a 16,17 a 22,83 a
F 5,67 a 11,50 a 20,67 a 21,17 a 39,17 a 39,00 a
G 5,83 a 47,21 b 41,67 a 42,51 a 42,51 a 70,84 b
H 8,50 a 20,83 a 21,00 a 28,50 a 32,50 a 34,80 a
I 2,05 a 22,67 a 23,67 a 15,78 a 23,20 a 28,98 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan Uji
Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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Tabel 3. Pengaruh Asam Humat dan Pupuk Kandang Sapi terhadap Pertambahan Diameter Batang
Tanaman Kakao Belum Menghasilkan.

Perlakuan

Rata-rata Pertambahan Diameter Batang (cm)

MSP (Minggu Setelah Perlakuan)

2 4 6 8 10 12

A 0,77 1,96 2,64 3,36 4,08 4,83
B 0,68 1,63 2,53 3,42 4,33 5,94
C 0,46 1,74 2,43 2,96 3,92 5,15
D 0,62 1,64 2,10 2,94 3,79 4,98
E 0,55 1,50 2,02 2,76 3,29 3,88
F 0,73 1,62 2,30 3,68 4,50 4,97
G 0,77 1,74 2,32 2,82 4,01 4,38
H 0,81 1,93 2,39 4,13 4,90 5,85
I 0,61 1,74 2,41 2,98 3,45 4,22

Keterangan: Angka yang tidak diikuti oleh huruf pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
Uji Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Pertambahan Diameter Batang. Tabel 3
menunjukkan bahwa asam humat dan pupuk
kandang sapi berpengaruh tidak nyata terhadap
pertambahan diameter batang tanaman kakao
TBM umur 2 -12 MSP. Hal ini kemungkinan
karena tanaman kakao merupakan tanaman
tahunan dimana untuk menyelesaikan satu
siklus pertumbuhannya membutuhkan waktu
yang lama, atau kemungkinan faktor genetik
yang dominan menjadi salah satu penyebab
diameter batang tidak berbeda nyata (Toruan
dkk., 2002).

Lindawati (2002) menyatakan bahwa pada
tanaman tahunan seperti tanaman perkebunan
mengalami pertumbuhan yang lama ke arah
horizontal, sehingga untuk pertambahan lingkar
batang pada tanaman perkebunan mem-
butuhkan waktu yang relatif lama.

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian
asam humat dan pupuk kandang sapi dapat
meningkatkan pertambahan diameter batang
kakao. Menurut Makinde et al. (2011), bahan

organik dapat mensubtitusi hara-hara yang
berasal dari pupuk anorganik, selain mensuplai
unsur hara makro dan mikro untuk tanaman.

Asam humat bermanfaat untuk mening-
katkan kesuburan tanah yaitu terhadap sifat
fisika, kimia, dan biologi tanah. Manfaat asam
humat terhadap sifat fisika tanah yaitu dapat
melakukan absorbsi air sekitar 80-90% sehingga
mampu mengurangi resiko erosi pada tanah.
Manfaat asam humat terhadap sifat kimia tanah
yaitu dapat meningkatkan kapasitas tukar
kation tanah (KTK). Asam humat dapat
menstimulasi perkembangan mikroorganisme
tanah yang berfungsi dalam proses dekomposisi
yang menghasilkan humus (Darmawan, 2017).

Kesimpulan

Kesimpulan. Pemberian asam humat dan
pupuk kandang sapi tidak memberikan
pengaruh terhadap pertambahan tinggi tanaman
umur 8-12 MSP dibandingkan dengan kontrol.
Pupuk kandang sapi dosis 10 kg/lubang tanam
menghasilkan jumlah daun paling banyak pada
tanaman kakao belum menghasilkan klon
Sulawesi 1 pada umur 4 MSP dan 12 MSP.

Saran. Perlunya dilakukan percobaan lebih
lanjut dengan penambahan variasi dosis atau
konsentrasi bahan organik pada tanaman kakao
fase TBM, sehingga dapat diketahui dosis atau
konsentrasi yang memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman.
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